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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Jeini is peineili iti ian adalah proseis peingumpulan dan anali isi is data yang di ilakukan seicara 

si isteimati is dan logi is untuk meincapai i tujuan teirteintu, dan peineili iti ian teirseibut 

di idasarkan pada karakteiri isti ik iilmi iah. Dalam peineili iti ian iini i, peineili iti i meinggunakan 

jeini is peineili iti ian kuanti itati if.  

Menurut Sujarweni (2018), adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

antara satu variabel independen yaitu Punishment (X1), dan Reward (X2) dengan 

variabel dependen terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y).Sumber Data 

Jeini is data yang di igunakan adalah data dari i hasi il jawaban kueisi ioneir yang di i 

bagi ikan keipada karyawan PT. Ti iga jaya Keincana seibanyak 35 karyawan. 

3.2.1  Data Primer 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Anwar Sanusi 

(2017:103) data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan 

oleh peneliti. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumbernya dengan melakukan penelitian ke objek yang diteliti. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 

Dalam Penelitian ini data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuesioner 

yang dibagikan kepada karyawan di  karyawan PT. TIGA JAYA KENCANA 

sebanyak 35 Karyawan. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data Sekunder Menurut Sanusi (2017:104), data sekunder merupakan data yang 

sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder yang digunakan 

berupa jurnal-jurnal penelitian terdahulu, buku-buku yang berhubungan dengan 

Kinerja karyawan 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam peineilti ian i ini i akan di igunakan beibeirapa teikni ik dalam peingumpulan data yai itu:  

1. Observasi  

Menurut Sanusi (2017:111) observasi merupakan cara pengumpulan data 

melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda), atau kejadian 

yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-

individu yang diteliti. 

2. Wawancara 

Menurut Sanusi (2017:105) wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang menggunkaan pertanyaan secara lisan kepada subjek peneltian. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, saat peneliti 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan yang 

harus dan akan diteliti. Selain itu, teknik wawancara dilakukan peneliti dengan 

pihak Karyawan PT. Tiga Jaya Kencana guna mendapakan data-data sekunder 

yang dapat mendukung dalam proses penulisan skripsi. 

3. Kuesioner 

Menurut Sanusi (2017:109), kuisioner data yang sering tidak memerlukan 

kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan yang sudah 

disusun secara cermat dahulu. Data ini dikumpulkan khusus untuk menjawab 

masalah dalam penelitian yaitu mengenai Pengaruh Punishment dan Reward  

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tiga Jaya Kencana Di Kota Bandar 

Lampung. Untuk menyaring terhadap data tersebut, maka disediakan lima 

alternatif jawaban dengan masing-masing skor sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Skala Pengukuran 

SS Sangat Seituju Skor 5 

        S Seituju Skor 4 

CS Cukup Seituju Skor 3 

TS Ti idak Seituju Skor 2 

STS Sangat Ti idak Seituju Skor 1 

Sumbeir : Sanusi (2017:109) 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

Menurut Sujarweni (2018,), berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan 

jumlah atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah 35 

Karyawan yang diperoleh berdasarkan wawancara yang dilakukan di PT. Tiga 

Jaya Kencana. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sujarweni (2018) sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel dilakukan jika 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi.  

Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti bisa/dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi.  

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). Dalam Perusahaan PT. Tiga Jaya Kencana peneliti menggunakan 

teknik sampling jenuh. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 35 responden. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Vari iabeil peineili iti ian adalah suatu hal yang beirbeintuk apa saja yang di iteitapkan oleih 

peineili iti i untuk di ipeilajari i seihi ingga di ipeiroleih i informasi i teintang hal teirseibut keimudi ian 

di itari ik keisi impulannya (Sugi iyono:2016). 

 

3.4.1 Variabel bebas 

Ari i Kunto (2019) meinyatakan bahwa Vari iabeil (X) atau Iindeipeindein (beibas) adalah 

vari iabeil sti imulus, atau vari iabeil yang meimpeingaruhi i vari iabeil lai in. Vari iabeil i inii 

meirupakan yang di iukur, diimani ipulasi i atau di ipi iliih oleih peineili itii untuk meineintukan 

hubungan deingan suatu geijala yang akan di iteili iti i. Dalam peineili iti ian i ini i vari iabeil beibas 

(X) adalah Puni ishmeint (X1) dan Reiward (X2).Variabel Terikat 
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3.4.2 Variabel Penelitian Dependen 

Ari i Kunto (2019) meinyatakan bahwa Vari iabeil yang meimbeiri ikan reiaksi i atau reispon 

ji ika di ihubungkan deingan vari iabeil beibas. Vari iabeil teiri ikat meirupakan vari iabeil yang 

di iamati i dan di iukur untuk meineintukan peingaruh yang di iseibabkan oleih vari iabeil 

beibas. Dalam peineili iti ian i ini i vari iabeil teiri ikat (Y) adalah Ki ineirja . 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Deifi ini isi i opeirasi ional vari iabeil beirtujuan untuk meinjeilaskan makna vari iabeil yang 

seidang di iteili iti i. Meinurut ri idwan kuncoro (2017) deifi ini isi i opeirasi ional adalah unsur 

peineili iti ian yang meimbeiri itahukan bagai imana cara meingukur suatu vari iabeil atau 

deingan kata lai in seimacam peitunjuk peilaksanaan bagai imana cara meingukur suatu 

vari iablei. 

 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
 
 

Variabel Definisi Konsep Definisi  

Operasional 

Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Punishment 

(X1) 

Puniishmeint di ideifi ini isi ikan 

oleih Ri ivai i (2014) seibagai i 

suatu alat yang di igunakan 

peimi impi in dalam 

beirkomuni ikasi i deingan 

karyawan agar meireika 

beirseidi ia untuk meingubah 

suatu peiri ilaku seirta seibagai i 

upaya untuk meini ingkatkan 

keisadaran dan keiteirseidi iaan 

seiseiorang meintaati i seimua 

peiraturan peirusahaan dan 

norma-norma sosi ial yang 

beirlaku 

Puniishmeint 

adalah 

proseidur yang 

di ilakukan 

untuk 

meimpeirbai iki i 

ti ingkah laku 

yang tak 

di ii ingi inkan 

dalam waktu 

si ingkat dan 

di ilakukan 

deingan 

bi ijaksana. 

 

1. Hukuman   

    Riingan 

2. Hukuman  

    Seidang 

3. Hukuman    

    Berat 

Sumber: Riivai i  

(2014) 

Li ikeirt 
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Variabel Definisi Konsep Definisi  

Operasional 

Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Reward 

(X2) 

Reiward di ideifi ini iskan oleih 

Paramarta (2016) yang 

meinyatakan bahwa seibagai i 

seibuah beintuk ganjaran, 

hadi iah atau peimbeiri ian 

peinghargan. 

Peimbeiri ian hadi iah yang 

meinye inangkan seiteilah 

seiseiorang meilakukan 

ti ingkah laku yang 

di ii ingi inkan. Reiward 

meirupakan beintuk apreisi iasi i 

usaha untuk meindapatkan 

teinaga keirja yang 

profeisi ional seisuai i deingan 

tuntutan jabatan di ipeirlukan 

suatu peimbi inaan yang 

beirkeiseii imbangan, yai itu 

suatu usaha keigi iatan 

peireincanaan, 

peingorgani isasi ian, 

peinggunaan, dan 

peimeili iharaan teinaga keirja 

agar mampu meilaksanakan 

tugas deingan eifeikti if dan 

eifi isi iein.  

Reiward 

meirupakan 

meirupakan 

i imbalan atau 

i inseinti if yang di i 

beiri ikan 

peirusahaan 

teirhadap 

ki ineirja 

karyawan yang 

bai ik, 

meineirapkan 

ni ilai i-ni ilai i 

posi itiif dan 

beirkontri ibusi i 

ti inggi i teirhadap 

keimajuan 

peirusahaan, 

peimbeiri ian. 

1. Gaji i dan 

bonus  

2. Keiseijahteiraa 

 karyawan 

3. Peingeimbangan 

Kari ir 

Peinghargaan 

soci ial dan 

psi ikologi is 

Sumber: 

Paramarta, 

dalam Ambeg 

(2016) 

Li ikeirt 
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Variabel Definisi Konsep Definisi  

Operasional 

Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Kinerja 

(Y) 

Suparmi (2019) menjelaskan 

sebuah punishment dibeirikan 

pada saat tingkah laku 

seseorang yang diiharapkan 

tiidak sesuaideingan peraturan 

perusahaan. Punishment yang 

dibeirikan secara bijak dan 

tepat kepada karyawan di 

suatu perusahaan dapat 

menjadi suatu alat perangsang 

guna meiningkatkan 

produktivitas kerjanya di 

perusahaan tersebut. 

 

ki ineirja adalah 

ti ingkat 

peincapai ian hasi il 

atas peilaksanaan 

tugas teirteintu. 

Ki ineirja 

peirusahaan adalah 

ti ingkat 

peincapai ian hasi il 

dalam rangka 

meiwujudkan 

tujuan 

peirusahaan. 

Manajeimein 

ki ineirja adalah 

keiseiluruhan 

keigi iatan yang 

di ilakukan untuk 

meini ingkatkan 

ki ineirja 

peirusahaan atau 

organi isasi i 

1. Kuali itas 

peikeirjaan 

2. Kuanti itas 

Keirja 

3. Peilaksanaan 

tugas 

4. Tanggung 

Jawab 

Sumber : 

Suparmi dalam 

Serat (2019) 

 

 

Li ikeirt 

 
 

3.6 Uji Persyaratan Instrumen 

Peineili iti ian i ini i yang di i ukur adalah vari iabeil (X1) Puni ishmeint, (X2) Reiward, dan 

vari iabeil (Y) yai itu Ki ineirja. Uji i peirsyaratan i instrumein peineili iti ian di igunakan untuk 

meinguji i vali idi itas dan reili iabi ili itas. 
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3.5.1 Uji Validitas Instrumen 

Ari i Kunto (2019) meinyatakan bahwa Iinstrumein yang vali id beirarti i alat ukur yang 

di igunakan untuk meindapatkan data (meingukur) i itu vali id. Vali id beirarti i i instrumein 

teirseibut dapat di igunakan untuk meingukur apa yang seiharusnya di iukur. Meiteiran 

yang vali id dapat di igunakan untuk meingukur panjang deingan teili iti i, kareina meiteiran 

meimang alat untuk meingukur panjang. Meiteiran teirseibut meinjadi i ti idak vali id ji ika di i 

gunakan untuk meingukur beirat. 

Dalam uji i i ini i sampeil yang di ipakai i karyawan. Uji i vali idi itas peineili itiian i ini i, 

meinggunakan Product Momeint Peiarsons. 

 

 

Dimana: 

rXY = Korelasi antara variabel X dan Y 

n = Jumlah responden 

X = Jumlah skor item 

Y = Jumlah skor total seluruh item 

 

Kri iteiri ia peinguji ian : 

1. Jiika si ig (2-tai ileid) <α (0,05), maka kueisi ioneir di inyatakan valiid. 

2. Jiika si ig (2-tai ileid) >α (0,05), maka kueisi ioneir di inyatakan ti idak valiid. 

 
 

3.5.2 Uji Reliabilitas Instumen 

Peinguji ian i ini i beirtujuan untuk meingeitahui i seijauh mana meingukur data 

meimbeiri ikan hasi il reilati if konsi istein bi ila di ilakukan peingukuran ulang pada subyeik 

yang sama, fungsi i dari i uji i reiali ibi ili itas adalah meingeitahui i seijauh mana keiadaan alat 

ukur atau kueisi ioneir (angkeit) teirseibut.  

Ari i Kunto (2019) meinyatakan bahwa i instrumein yang reili iabeil bi ila teirdapat 

keisamaan data dalam waktu yang beirbeida, i instrumeint yang reili iabeil beirarti i 

i instrumein yang bi ila di igunakan beibeirapa kali i untuk meingukur objeik yang sama 

akan meingahasi ilkan data yang sama, uji i reili iabi iliitas kueisi ioneir meinggunakan 

proseidur yang sama deingan uji i vali idi itas. Reili iabeil arti inya konsi istein atau stabiil, 
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suatu alat ukur di ikai itkan reiliiabeilapabi ila hasi il alat ukur teirseibut konsi istein 

seihi ingga dapat di ipeircaya.  

Uji i reili iabi ili itas pada peineili itiian i ini i, meinggunakan peingolahan data yang di ilakukan 

deingan bantuan program SPSS V.26 (Statiisti ical Program and Seirvi icei Soluti ion). 

Seilanjutnya untuk meingi inteirpreistasi ikan beisarnya ni ilai i r alpha i indeiks koreilasi i :  















2

2

1
i

i




 

 

Tabel 3.2 

Interprestasi nilai r Korelasi Product Moment 
 

 

Nilai Korelasi Keterangan 

0,8000-1,0000 Sangat ti inggi i 

0,6000-0,7999 Ti inggi i 

0,4000-0,5999 Cukup 

0,2000-0,3999 Reindah 

0,0000-0,1999 Sangat Reindah 

 Sumbeir: Ari i Kunto (2019) 

 
3.6 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.6.1 Uji Normalitas  

Ari i Kunto (2019) Uji i Normali itas meirupakan uji i di istri ibusi i data yang akan di ianali isi is, 

apakah peinye ibarannya normal atau ti idak, seihi ingga dapat di igunakan dalam 

anali isi is parameitri ic. Uji i i ini i di igunakan untuk meingeitahui i apakah jumlah samplei 

yang di iambi il sudah reifreiseintati if atau beilum, seihi ingga keisi impulan peineili iti ian yang 

di iambi il dari i seijumlah samplei bi isa di ipeirtanggung jawabkan. Dalam peineili iti ian i inii 

peineili iti i di ibantu oleih program SPSS v.26. 

Proseidur Peingujiian. 

Rumusan Hiipoteisiis 

Ho : Data beirasal dari i populasi i beirdi istri ibusi i normal 
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Ho1 : Data beirasal dari i populasi i yang ti idak beirdi istri ibusi i normal. 

1. Kri iteiri ia Peingambi ilan KeiputusanApabi ila 

Siig < 0.05 maka Ho diitolak (diistriibusii samplei tiidak normal) 

Apabi ila Si ig > 0.05 maka Ho di iteiri ima (di istri ibusi i samplei normal). 

 

3.6.2 Uji Linieritas 

Ari i Kunto (2019) Uji i li ineiari itas di igunakan untuk meili ihat apakah speisi ifi ikasi i modeil 

yang di igunakan sudah beinar atau ti idak. Ada beibeirapa uji i li ini ieiri itas yang dapat 

di ilakukan salah satunya deingan comparei meians. Proseidur Peinguji ian 

1. Rumusan Hiipoteisiis 

Ho = Modeil reigreisi i beirbeintuk liineiar. 

Ho1 = Modeil reigreisi i ti idak beirbeintuk liineiar. 

2. Kri iteiri ia Peingujiian 

Jiika probabi ili itas (Si ig) > 0,05 maka Ho di iteiri ima. Jiika probabi ili itas 

(Si ig) < 0,05 maka Ho di itolak. 

3.6.3  Uji Multikolinierritas 

Abdullah (2018) meinyatakan bahwa Multi ikoli iniieiri itas di ipeirlukan untuk 

meingeitahui i ada ti idaknya vari iabeil i indeipeindein yang meimi ili iki i keimi iri ipan antar 

vari iabeil i indeipeindein dalam suatu modeil. Keimi iri ipan antar vari iabeil i indeipeindein 

akan meingaki ibatkan koleirasi i yang sangat kuat.  

Uji i multiikoliini ieiri itas beirtujuan untuk meinguji i apakah ada modeil reigreisi i di iteimukan 

koreilasi i antar vari iabeil beibas Ada modeil reigreisi i yang bai ik seiharusnya ti idak teirjadi i 

koreilasi i di iantara vari iabeil beibas. Meitodei untuk meinguji i adanya multi ikoli iniieiri itas 

dapat di ili ihat dari i toleirancei valuei atau vari iancei i inflatiion faktor (VIiF). Batas dari i 

toleirancei valuei> 0,1 atau VIiF leibi ih keici il dari i 10 maka tiidak teirjadi i 

multiikoli ini ieiri itas. 

Proseidur peingujiian: 

1. Jiika ni ilai i VIiF ≥ 10 maka ada geijala multi ikoliineiri itas. Jiika ni ilaii 

VIiF ≤ 10 maka ti idak ada geijala multi ikoliineiri itas. 
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2. Jiika ni ilai i toleirancei < 0,1 maka ada geijala multi ikoli ineiri itas. Jiika ni ilai i 

toleirancei > 0,1 maka ti idak ada geijala multi ikoliineiri itas. 

3. Peinguji ian multi ikoliini ieiri itas di ilakukan meilalui i program SPSS v.26 

 
3.7 Metode Analisis Data 

Meitodei anali isi is data adalah proseis peingeilompokan beirdasarkan vari iabeil dan 

reispondein, meintabulasi i data beirdasarkan vari iabeil dan seiluruh reispondein, 

meinyaji ikan data ti iap vari iabeil yang di iteili iti i, meilakukan peirhi itungan untuk meinguji i 

hi ipoteisi is yang teilah di iajukan. 

 
3.7.1 Regresi Linier Berganda 

Ari i Kunto (2019) meinyatakan bahwa reigreisi i li ineiar beirganda meirupakan 

peirluasan dari i reigreisi i li ineiar seideirhana yai itu meinambahkan jumlah vari iabeil beibas 

yang seibeilumnya hanya satu meinjadi i dua atau leibi ih vari iabeil beibas.  

Di idalam peineili iti ian i ini i meinggunakan leibi ih dari i satu vari iabeil seibagai i 

i indi ikatornya yai itu Puni ishmeint (X1), Reiward (X2), dan Ki ineirja (Y) yang 

meimpeingaruhi i vari iabeil lai innya maka dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan reigreisi i 

li iniieir beirganda deingan meinggunakan SPSS v.26. Peirsamaan umum reigreisi i li iniieir 

beirganda yang di igunakan adalah seibagai i beiri ikut : 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1. 𝑥1 + 𝑏2. 𝑥2 + et 

Keiteirangan : 

Y : Kiineirja 

X1 : Puniishmeint 

X2 : Reiward 

a : Konstanta 

eit : eirror teirn 

b1,b2 : Koeifi isiiein reigreisi 
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3.8 Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji-T) 

 

Ari i Kunto (2019) meinyatakan bahwa Uji i t yai itu untuk meinguji i bagai imana 

peingaruh masi ing-masi ing vari iabeil beibas seicara seindi iri i-seindi iri i teirhadap vari iabe il 

teiri ikat. Uji i i ini i dapat di ilakukan deingan deingan meimbandi ingkan t hi itung deingan t 

tabeil atau meili ihat kolom si igni ifi ikansi i pada masi ing masi ing t hiitung. 

1. Pengaruh Punishment (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Ho = Puni ishmeint (X1) ti idak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja (Y) 

Karywan (PT. Ti iga Jaya Keincana beirkeidudukan di i Tanjung Karang Barat, Kota 

Bandar Lampung). 

Ha = Puniishmeint (X1) beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja (Y) Karyawan 

(PT. Ti iga Jaya Keincana beirkeidudukan di i Tanjung Karang Barat, Kota Bandar 

Lampung). 

2. Reward (X2) Terhadar Kinerja Karyawan (Y) 

Ho = Reiward (X2) ti idak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja (Y) Karywan 

(PT. Ti iga Jaya Keincana beirkeidudukan di i Tanjung Karang Barat, Kota Bandar 

Lampung). 

Ha = Reiward (X2) beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Ki ineirja (Y) Karywan (PT. 

Ti iga Jaya Keincana beirkeidudukan di i Tanjung Karang Barat, Kota Bandar 

Lampung). 

Kri iteiri ia peinguji ian di ilakukan deingan : 

a. Jiika niilai i si ig < 0,05 maka Ho diitolak 

b. Jiika niilai i si ig > 0,05 maka Ho diiteiriima 

 

3.8.2 Uji f atau Uji Simultan 
 

Uji F yakni untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (independen) secara 

serempak terhadap variabel terikat (dependen). 

Ho3 : Peingaruh Puni ishmeint (X1), Peingaruh Reiward (X2) teirhadap Ki ineirja (Y) 

Karyawan (PT. Ti iga Jaya Keincana beirkeidudukan di i Tanjung Karang Barat, Kota 

Bandar Lampung) 

Ho = Peingaruh Puniishmeint (X1), Peingaruh Reiward (X2) ti idak beirpeingaruh 
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teirhadap Ki ineirja (Y) Karyawan (PT. Ti iga Jaya Keincana beirkeidudukan di i Tanjung 

Karang Barat,Kota Bandar Lampung ) 

Ha = Peingaruh Puni ishmeint (X1), Peingaruh Reiward (X2) beirpeingaruh teirhadap 

Ki ineirja (Y) Karyawan (PT. Ti iga Jaya Keincana beirkeidudukan di i Tanjung Karang 

Barat, Kota Bandar Lampung). 

Kri iteiri ia peinguji ian di ilakukan deingan : 

1. Jiika niilai i si ig < 0,05 maka Ho diiteiriima 

2. Jiika niilai i si ig > 0,05 maka Ho diitolak 

3. Keisiimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


